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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasill Penellitian 

4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia ITSK RS dr. 

Soepraoen Malang yang dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 

– 15 Maret 2022. 

4.1.2 Pembuatan Ekstrak 

Buah naga sebanyak 2 kg dijadikan serbuk simplisia 44,11 

gram dan diekstraksi menggunakan metode maserasi. 

Tabel 4.1 Perhitungan Hasil Rendemen 

  Berat (gram) Rendemen 

Ekstrak kental 13,81 

31,3 % Serbuk simplisia 44,11 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Ekstrak Kental 

4.1.3 Skrining Fitokimia 

Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia 

Skrining Fitokimia Hasil Ket 

Uji Alkaloid Terdapat lapisan asam 
Mayer: coklat endapan putih 
Wagner: coklat endapan hijau 
Dragendrof: coklat endapan 
coklat 

+ 
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Uji Flavonoid Hijau muda + 

Uji Saponin Buih tidak bertahan lama - 

Uji Tanin Coklat keruh - 

Uji Steroid Coklat tua + 

Uji Terpenoid Coklat dengan endapan + 

 

4.1.4 Penentuan Aktivitas Antioksidan 

1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Penentuan panjang gelombang maksimum pada 

panjang gelombang 400-600 nm menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis didapatkan nilai panjang 

gelombang maksimum 520 nm. 

 

 Gambar 4.2 Penentuan Panjang Gelombang 

4.1.5 Uji Ativitas Antioksidan 

Hasil perhitungan nilai IC50 menunjukkan bahawa nilai 

aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit buah naga 

tergolongan aktivitas antioksidan yang sangat kuat. 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan IC50 

0,02

0,03

0,04

0,05

0,06

350 400 450 500 550 600 650

Penetuan Panjang Gelombang 
Maksimum



41 
 

Konsentrasi 
(µg/ml) 

Absorbansi 
% 

Inhibisi 
Ln 

Konsentrasi 
Persamaan 
(y = bx + a) 

IC50 

Blanko 0.056 - - - - 

10 0.011 80,35 2.302585 

y=18.088x 
+ 31.775 

2,7 
µg/ml 

50 0.002 96,42 3.912023 

100 0 100 4.60517 

150 (-0.009) 116,07 5.010635 

200 (-0.027) 148,21 5.298317 

 

  

Gambar 4.3 Reaksi DPPH Pada Ekstrak 

 

Gambar 4.4 Hubungan Konsentrasi dan % Inhibisi 

4.2 Pembahasan 

Pada penelitian ini uji aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit 

buah naga kuning menggunakan metode uji DPPH. Tahapan awal 

pada penelitian ini adalah pembuatan ekstrak, buah naga kuning 

y = 18,088x + 31,775
R² = 0,7061
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sebanyak 2 kg kemudian kulit buah naga kuning dijadikan sebagai 

serbuk simplisia dan didapatkan serbuk simplisia sebanyak 44,11 

gram. Kemudian simplisia dilarutkan menggunakan pelarut etanol 

96% dikarenakan pelarut etanol 96% dapat melarutkan komponen 

bersifat polar, semipolar dan nonpolar yang ada pada bahan alam 

dan juga pelarut etanol dapat menembus dinding sel yang 

mengandung senyawa aktif (Agustina dkk, 2017). Dengan 

penggunaan metode ekstraksi maserasi sehingga didapatkan 

ekstrak kental sebesar 13,81 dengan hasil rendemen 31,3%. 

Uji skrining fitokimia dilakukan setelah didapatkan ekstrak 

kental. Uji skrining fitokimia bertujuan untuk menentukan secara 

kualitatif ada tidaknya golongan senyawa bioaktif yang berpotensi 

sebagai antioksidan (Firdiyani, 2015). Uji skrining fitokimia yang diuji 

meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan terpenoid. 

Hasil dari uji skrining fitokimia bernilai positif pada uji alkaloid, 

flavonoid, steroid dan terpenoid sedangkan bernilai negatif pada uji 

saponin dan tanin. Sehingga dapat diketahui bahwa ekstrak kulit 

buah naga kuning mengandung senyawa fenolik yang berpotensi 

memiliki aktivitas antioksidan. 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dilakukan 

dengan pembuatan larutan induk DPPH 100 µg/ml dan larutan induk 

ekstrak kulit buah naga kuning 100 µg/ml dan dibuat pengenceran 

pada ekstrak kulit buah naga dengan konsentrasi 10, 50, 100, 150, 

dan 200  µg/ml dengan pelarut yang digunakan untuk pengenceran 
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adalah metanol karena metanol tidak mempengaruhi dalam reaksi 

antara sampel uji sebagai antioksidan dengan DPPH sebagai radikal 

bebas (Syarif dkk, 2013). Pembuatan larutan induk berguna untuk 

menghindari penimbangan yang berulang-ulang setiap kali media 

dimana penimbangan berulang-ulang ini lebih membutuhkan banyak 

waktu (Ikhrar dkk, 2019). Setelah proses pengenceran maka akan 

dilakukan proses perendaman ekstrak pada DPPH selama 30 menit. 

Pada uji aktivitas antioksidan menggunkan DPPH hasil uji 

kualitatif dapat dilihat pada (Gambar 4.3) larutan DPPH yang semula 

berwarna ungu berubah menjadi kuning yang menandakan adanya 

aktivitas antioksidan. Hal ini sesuai dengan prinsip dari uji metode 

DPPH yaitu senyawa antioksidan akan bereaksi dengan radikal 

DPPH melalui mekanisme donasi atom hidrogen dan meyebabkan 

terjadinya perubahan warna dari ungu menjadi kuning yang diukur 

pada panjang gelombang maksimum 520 nm (Surya dan Rahayu, 

2020). 

Uji aktivitas antioksidan dengan metde DPPH menggunakan 

alat spektrofotometri UV-Vis pada uji secara kuantitatif didapatkan 

panjang gelombang maksimum 520 nm dengan nilai absorbansi 0,56 

nilali panjang gelombang maksimum didapatkan dari nilai absorbansi 

tertinggi yang diukur pada panjang gelombang 400-600 nm panjang 

gelombang tersebut termasuk dalam kategori sinar visible ( sinar 

tampak), digunakan karena larutan DPPH berwarna. Zat yang dapat 

dianalisis menggunakan spektrofotometri sinar tampak adalah zat 
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dalam bentuk larutan dan zat tersebut harus tampak berwarna. 

Setelah mengetahui panjang gelombang yang akan digunakan maka 

dilakukan pengujian pada masing-masing sampel 10, 50, 100, 150, 

200 µg/ml dan didapatkan nilai rata-rata absorbansi berturut-turut 

0,011; 0,002; (-0,0090; (-0,027). Nilai ini kemudian dihitung 

menggunakan regresi linear dengan konsentrasi sampel y=18,088x 

+ 31,775 dengan R2= 0,0706. Pada (Gambar 4.4) menunjukkan 

bahwa % inhibisi berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi 

dan berbanding terbalik pada nilai IC50 sehingga semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak maka semakin besar nilai % inhibisi dan semakin 

kecil nilai IC50, nilai IC50 yang semakin kecil yang diperoleh maka 

akan semakin besar  pula aktivitas antioksidanya. Notasi y 

menunjukkan dependent Variable yaitu kemampuan sampel untuk 

menghambat senyawa radikal bebas sebear 50% sedangkan x 

adalah indepent variable yaitu aktifitas antioksidan sampel (Kamoda 

dkk, 2020). Nilai R menunjukkan bahwa konsentrasi sampel 

berpengaruh terhadap %Inhibisi Data tersebut kemudian 

disubsitusikan dalam persamaan linear yang telah didapatkan 

sehingga dihasilkan nilai IC50 sebesar 2,7 µg/ml, hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit buah naga kuning tergolong dalam aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat. 

Hasil penelitian mengenai uji aktivitas antioksidan buah naga 

kulit kuning yang telah dileliti mendapatkan hasil aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat. Hal ini selaras dengan penelitian Winahyu dkk 
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tahun 2019 tentang uji aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit buah 

naga merah dengan menggunakan DPPH yang mendapatkan hasil 

aktivitas antioksidan yang sangat tinggi dengan nilai IC50 sebesar 

2,6949 µg/ml. Serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusriyani 

dan Syarifuddin tahun 2021 tentang uji aktivitas antioksidan fraksi 

polar ekstrak kulit buah naga merah menggunakan metode DPPH 

yang memiliki nilai IC50 sebesar 46,363 µg/ml yang berada dalam 

kategori sangat kuat. 

 


